BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Praktek Al-Barjanzi di Kecamatan Panyabungan Selatan kabupaten Mandailing
Natal pembacaan barsanji biasanya dilakukan oleh kaum ibu dan dimulai pada
malam hari tepat sebelum pesta pernikahan dilaksanakan. Pembacaan Al-
Barzanji di laksanakan di rumah mempelai. pembacaan barzanji diawali
dengan pembacaan Ummul Qur’an oleh imam. Selanjutnya pembacaan
barzanji dimulai oleh imam dan dilanjutkan oleh pembaca berikutnya, yaitu
para undangan lainnya sampai bait terakhir. Barzanji yang dibaca adalah
barzanji Natsar. Setelah pembacaan selesai baru dilanjutkan lagi dengan doa
penutup yang dipimpin oleh sang imam. Setelah pembacaan doa penutup
dilakukan, dilanjutkan dengan menghidangkan hidangan untuk dinikmati oleh
seluruh undangan dan hadirin yang hadir.

2. Urgensi pembacaan Al-Barzanji dalam pesta pernikahan salah satunya ialah
dapat mempererat silaturahmi antar warga karena pada saat pembacaan Al-
Barzanji yang hadir bukan orang tua saja namun para pemuda pemudi juga ikut
serta. Tugas mereka adalah mempersiapkan hidangan umtuk menjamu orang
yang berhadir pada acara tersebut. Menurut peneliti Tradisi Al-Barzanji ini
penting untuk dilaksanakan dan terus di wariskan secara turun temurun karena
bagi para pemuda pemudi untuk melakukan hal-hal yang positif ketimbang
keluyuran.

3. Prespektif Hadits Terhadap Tradisi Al-Barzanji Kecamtan Panyabungan

Selatan Sah-sah saja Karena Nabi Bersabda
sty Bl Mg LA e fua

Artinya : Pemisah antara yang haram (zina) dan yang halal (nikah) adalah

rebana dan suara nyanyian,” (HR. An-Nasa'i, Ibnu Majah, At-
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Tirmidzi).

Pendapat Madzahibul Arba’ah mayoritas memperbolehkan hiburan dan
permainan (nyanyian, orkesan, musik, tari-tarian, ludruk, wayang, dll). Dengan
syarat harus tetap memelihara hal-hal di bawah ini:

5 Lirik nyanyiannya sesuai dengan adab dan ajaran Islam

6 Gaya dan penampilannya tidak menggairahkan nafsu syahwat dan
mengundang fitnah.

7 Nyanyiannya tidak disertai dengan sesuatu yang haram, seperti minum
khamar, menampakkan aurat serta percampuran antara laki-laki dan
perempuan tanpa batas.

8 Nyanyian atau sejenisnya tidak menimbulkan rangsangan dan tidak
mendatangkan fitnah. Dan apabila tidak memenuhi syarat-syarat diatas maka
hukumnya adalah haram.

Menurut uraian diatas tradisi Al-Barzanji dipesta pernikahan di Panyabungan
Selatan sah dan tidak masalah untuk dilanjutkan tentunya dengan ketentuan yang
telah dijelaskan diatas.

B. Saran

Setelah penulis melakukan penelitian terhadap Tradisi Al- Kecamatan
Panyabungan Selatan kabupaten Mandailing Natal) adapun saran penulis adalah
sebagai berikut:

1. Saran kepada pelaksana Barzanji kalau memang tradisi ini ingin dilanjutkan
hendaknya memelihara sikap ataupun pakaian yang sopan ketika
membawakan Al-Barzanji.

2. Untuk masyarakat yang berdomisili di kecamatan panyabungan selatan
harus senantiasa mendukung hal-hal positif apalagi kegiatan tersebut sudah
menjadi tradisi turun temurun seperti halnya kegiatan Al-Barzanji di pesta

Pernikahan.
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